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ABSTRAK 
KONSEP KEINDAHAN DALAM ESTETIKA SHAFTESBURY 

NAOMI RUELLA EFFENDI 
1323017016 

 
Skripsi ini merupakan kajian filosofis yang berusaha untuk mengungkapkan 

konsep keindahan menurut Shaftesbury dan menganalisis secara kritis konsep 

keindahan tersebut, serta melihat relevansinya dengan situasi dewasa ini. Skripsi 

ini juga berupaya untuk memberikan pemahaman yang lebih luas akan konsep 

keindahan. Dalam estetika (filsafat keindahan), keindahan adalah sebuah prinsip 

penting yang membuat suatu karya seni dapat memberikan sebuah pengalaman 

estetis bagi subjek yang mengamatinya. Teori keindahan menurut Shaftesbury 

adalah objek material dari skripsi ini dan objek formal dari skripsi ini adalah kajian 

kritis filosofis terhadap objek keindahan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menemukan konsep keindahan yang dikemukakan oleh Shaftesbury dan 

menemukan relevansinya dengan situasi seni dewasa ini. Penelitian ini dilakukan 

metode studi pustaka dan interpretasi filosofis.  

 Konsep keindahan yang dikemukakan oleh Shaftesbury mencakup beberapa 

hal, yaitu gagasan mengenai indra moral dan indra seni, ketanpapamrihan, serta tiga 

tingkatan keindahan, diantaranya, keindahan jasmani, keindahan rohani atau 

spiritual, dan keindahan ilahi. Untuk mencapai keindahan yang sesungguhnya 

manusia harus melepaskan diri dari kepentingan (disinterestedness), dan terlebih 

dahulu mengalami pengalaman estetis. Maka, hakikat keindahan Shaftesbury 

adalah keindahan yang objektif, tanpa pamrih, simetris, harmoni, mengagumkan, 

proporsional, agung dan bersifat transendental yang sumbernya berasal dari Sang 

Ilahi. Keterbatasan dari teori keindahan Shaftesbury adalah Shaftesbury tidak 

menjelaskan keindahan secara metafisik. Untuk mencapai putusan keindahan yang 

benar-benar objektif mensyarakatkan ketidakbergunaan dari suatu objek estetik. 

Kritik terhadap masyarakat dewasa ini adalah dalam menikmati keindahan suatu 

karya seni harus dilepaskan dari segala kepentingan.  

 

Kata Kunci: Shaftesbury, keindahan, estetika, ketanpapamrihan, karya seni, 

objektif.  
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ABSTRACT 
THE CONCEPT OF BEAUTY IN SHAFTESBURY’S AESTHETICS  

NAOMI RUELLA EFFENDI  
1323017016 

 
This thesis is a philosophical study that seeks to reveal the concept of beauty 

according to Shaftesbury and to critically analyze the concept of beauty and see its 

relevance to the current situation. This thesis also seeks to provide a broader 

understanding of the concept of beauty. In aesthetics (philosophy of beauty), beauty 

is an important principle that makes a concrete work of art can provide an aesthetic 

experience for the observing subject. The theory of beauty according to Shaftesbury 

is the material object of this thesis and the formal object of this thesis ia a 

philosophical critical study of the object of beauty. The purpose of this research is 

to find the concept of beauty purposed by Shaftesbury and to find it’s relevance to 

the current art situation. This research was conducted using literature study and 

interpretation methods.  

 The concept of beauty put forward by Shaftesbury includes several things, 

namely the idea of the moral and artistic senses, disinterestedness, and three levels 

of beauty, including physical beauty, spiritual beauty, and divine beauty. To 

achieve real beauty, humans must escape from their interests (disinterestedness) 

and first experience an aesthetic experience. So, the essence of the beauty of 

Shaftesbury’s beauty is objective beauty, disinterestedness, symmetrical, 

harmonious, awesome, proportional, sublime, and transcendental which originates 

from the Divine. The limitation of the Shaftesbury theory of beauty is that it does 

not explain beauty as a metaphysical existence. To achieve a truly objective 

decision of beauty requires the uselessness of an object of art. The criticism for 

society today is that in enjoying the beauty of a work of art, it must be released from 

all interests.  
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